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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
di kelas Il SD Negeri 47 Korong Gadang Padang. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dimana satu
siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan dilanjutkan dengan tes di akhir siklus,
terdapat empat tahapan yang harus dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
lembar observasi guru dan tes hasil belajar. Berdasarkan analisis data diperoleh
observasi guru siklus | adalah 70%, siklus 1l meningkat menjadi 80%. Rata-rata
hasil belajar siswa pada siklus | adalah 73,84 Dengan ketuntasan 53,84%,
meningkat pada siklus Il dengan rata-rata 88,46 dengan ketuntasan 92,31%. Dapat
disimpulkan terjadi peningkatan aktivitas guru dan hasil belajar siswa di SD
Negeri 47 Korong Gadang Padang dan disarankan agar guru menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajaran IPA.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas, Discovery Learning,
IImu Pengetahuan Alam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara umum pengertian sekolah dasar dapat dianggap sebagai pendidikan
yang mengadakan proses pendidikan dasar dan mendasari proses pendidikan
selanjutnya. Jadi Sekolah dasar merupakan tempat awal seseorang anak
menjalankan proses pendidikan formal. Pendidikan di Sekolah Dasar berbeda
dengan jenjang pendidikan lainnya, baik dari segi karakteristik siswa, proses
belajar maupun metode yang digunakan guru dalam pembelajaran. Di sinilah
proses membelajarkan siswa dari tidak tahu menjadi tahu, dari ilmu yang

sebelumnya masih abstrak menjadi konkrit.

Pada Sekolah Dasar ini siswa dituntut mempelajari ilmu di bidang ilmu
pokok, salah satu diantaranya Ilmu Pengetahuan Alam. IPA adalah salah satu
bidang ilmu pengetahuan yang secara sistematis mengkaji tentang fenomena alam
dalam segala aspeknya yang didasarkan pada pikiran logis dengan menerapkan
metode ilmiah untuk mendapatkan pengalaman belajar pada siswa sehingga
diperoleh tujuan yang diharapkan dari pembelajaran IPA tersebut
(Supriyono,226:2014).

Saat pembelajaran IPA berlangsung kurangnya model pembelajaran dan
media yang tidak bervariasi akan membuat siswa merasa cepat bosan dan siswa
kurang aktif saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran hanya berpusat pada
guru saja dan guru juga tidak ada menggunakan model saat pembelajaran hanya

menggunakan metode ceramah. Apabila pembelajaran IPA dikelas cenderung



dibelajarkan secara konversional yaitu penjelasan secara lisan maka dapat
menyebabkan siswa cepat bosan, mengantuk, ribut, bermain-main dan
pembelajaran menjadi tidak bermakna dan pembelajaran secara konversional
dianggap kurang efektif.

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di SD Negeri 47 Korong
Gadang, ditemukan kurangnya ketersediaan Sarana dan Prasarana seperti Infokus,
buku Lks dan sumber belajar sehingga siswa sulit mendapatkan pengetahuan dan
hanya memperoleh pengetahuan yang hanya diberikan guru saja. Peneliti melihat
proses pembelajaran yang di lakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas, serta
guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran. Pada saat menyampaikan
materi guru hanya terfokus dengan buku, sehingga membuat siswa jadi bosan dan
mengantuk. Selain itu, saat guru menerangkan banyak peserta didik yang
mengobrol dengan teman sebangkunya, yang berjalan-jalan dan keluar masuk
kelas. Saat guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik kebanyakan dari
peserta didik diam, dan ribut seperti tidak memahami apa yang disampaikan oleh
gurunya.

Kurangnya pengawasan guru terhadap sikap peserta didik. Disaat guru
meninggalkan kelas, suasana di kelas tidak terkontrol banyak siswa yang berjalan-
jalan ke meja temannya ataupun bermain-main dengan temannya. Guru
menerangkan pembelajaran secara umum saja, sangat jarang menggunakan media
dan hanya mengajarkan poin penting yang terdapat pada buku. Selain itu, guru
tidak memperhatikan siswa dalam belajar, guru lebih banyak melakukan

pemberian tugas kepada peserta didik. Hal itu berdampak pada hasil belajar siswa.



Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il rendahnya
hasil belajar siswa diperoleh informasi rata-rata hasil belajar siswa dalam ujian
tengah semester ganjil belum optimal dan belum mencapai standar ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 80. Hal itu dapat dilihat
bahwa dari jumlah 26 orang siswa hanya beberapa siswa yang di atas rata-rata
sementara yang lainnya belum mencapai nilai di atas rata-rata. Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah
standar KKM. Seperti yang terlihat pada tabel 1 dibawabh ini:

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Kelas 111 SD Negeri 47 Korong Gadang

Padang
Jumlah Siswa Ketuntasan KKM
Tuntas Tidak Tuntas
26 11 15 80
Persentase 39,28% 53,57%
Sumber: Data Sekunder Nilai Mid Semester 1 siswa kelas 11l Tahun Ajaran
2023/2024.

Berdasarkan observasi yang dilihat masih rendahnya hasil belajar peserta
didik. Beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab hasil belajar siswa rendah
diantaranya kurang perhatiannya siswa pada saat pembelajaran. Hal ini
dikarenakan siswa merasa pembelajaran di kelas membosankan, kurang
menantang, sehingga siswa kurang berminat menyimak pelajaran. Agar
perubahan ini dapat terjadi, peneliti memberikan salah satu pemecahan masalah

tersebut yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Laerning.

Salah satu model yang dianggap sesuai dengan pembelajaran Ilimu

Pengetahuan Alam (IPA) adalah model pembelajaran Discovery Learning.



Melalui model Discovery Learning ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik, dan peserta didik tertarik perhatiannya karena model ini merupakan model
yang membiasakan belajar menyenangkan dalam proses pembelajarannya.
Discovery Learning Merupakan suatu model pembelajaran dimana peserta didik
menemukan suatu informasi secara mandiri dan aktif dalam mengikuti

pembelajaran.

Menurut Sani  (2014:97) mengungkapkan bahwa discovery adalah
menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh
melalui pengamatan atau percobaan. Alasan saya memilih Discovery Learning
dalam tujuan pembelajaran adalah karena di sekolah yang saya teliti kurang
menerapkan model Discovery Learning karena terlalu sering menggunakan model
ceramah sehingga siswa kurang memahami materi dan merasa bosan, jika
menggunakan Discovery Learning guru akan menggali pengetahuan dan
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran, Discovery Learning dapat
dilakukan dengan proses tanya jawab, pemberian soal dan guru berperan

membimbing siswa dalam mengerjakan soal.

Berdasarkan dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti telah
melakukan penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata Pelajaran IPA

Kelas I11 Sd Negeri 47 Korong Gadang, Kabupaten Sumatera Barat”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar IPA siswa masih rendah.
2. Guru dalam mengajarkan terfokus dengan buku sehingga membuat peserta
didik jadi bosan, mengantuk, bermain-main pada saat guru menerangkan.
3. Peserta didik banyak mengobrol dengan teman sebangkunya dan keluar masuk
kelas.
4. Kurangnya ketersedian Infokus, buku-buku dan sumber belajar untuk siswa.
5. Guru jarang menggunakan media dalam pembelajaran IPA.
6. Guru cenderung menggunakan metode ceramah.
7. Rendahnya Kemampuan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan
disaat proses pembelajaran berlangsung.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah maka penelitian ini terfokus pada Peningkatan
Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IIl Sd Negeri 47 Korong Gadang

Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model

Discovery Learning pada mata pelajaran IPA kelas Il Sd Negeri 47 Korong



Gadang, Kecamatan Kuranji, Kabupaten Sumatera Barat?
E. Tujuan Penelitian

Bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan Hasil Belajar siswa Pada
Mata Pelajaran IPA Kelas 11l Sd Negeri 47 Korong Gadang, Kabupaten Sumatera

Barat.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak:

1. Guru
Menambah pengalaman dan wawasan baru mengenai cara meningkatkan
keterampilan mengajar melalui penggunaan model pembelajaran discovery
learning pada pembelajaran IPA.

2. Siswa
Membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran
sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran IPA. Model discovery
learning diharapkan dapat meningkatkan keterampilan bertanya dan
kemampuan berpikir kritis siswa yang bermuara pada peningkatan prestasi
belajarnya.

3. Sekolah
Dapat digunakan sebagai alternatif dalam menentukan strategi dalam
memberikan pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning,

dapat juga sebagai bahan masukan guna perkembangan program pengajaran.



